Volume 3 No. 01 2026, 35-48
DOI : 10.62335

CENDEKIA
JURNAL PENELITIAN DAN
PENGKAJIAN ILMIAH

CENDEKIA Jurnal Penelitian dan Pengkajian Ilmiah

https://manggalajournal.org/index.php/cendekia
E-ISSN 3031-8939

=

Studi Analisis Kemampuan Metakognitif Siswa Sekolah Dasar

“bUniversitas Muhammadiyah Buton

Email: zmbrhijal@gmail.com*

Syamsurijal*", Azaz Akbar®

INFO ARTIKEL

Riwayat Artikel:

Received : 3 Desember 2025
Revised : 27 Desember 2025
Accepted : 7 Januari 2026

Keywords:
Metacognitive,

school students

Kata Kunci:

Metakognitif, siswa sekolah

dasar

DOI: 10.62335

elementary

ABSTRACT

Metacognitive skills are higher-order thinking skills that play a crucial
role in supporting the academic success of elementary school students.
Previous research indicates that metacognition contributes positively to
learning outcomes, problem-solving abilities, and self-regulated
learning. However, most studies have been partial, focusing only on
specific subjects, utilizing quantitative approaches, and failing to provide
a comprehensive synthesis of the overall development and
characteristics of metacognitive abilities. This study aims to
systematically analyze the metacognitive abilities of elementary school
students, including their characteristics, learning strategies, and
implications for learning processes and outcomes. This research
employs a qualitative approach using the Systematic Literature Review
(SLR) method. Data sources were gathered from national and
international scientific articles published between 2020 and 2025
through the Google Scholar database, DOA]J, and accredited journals. A
total of 15 relevant articles were analyzed through the stages of
identification, selection, data extraction, and synthesis of research
findings. The results show that the metacognitive abilities of elementary
school students are in the developing category and can be significantly
improved through the implementation of learning strategies that
emphasize planning, monitoring, and evaluating the learning process.
Learning strategies such as problem-based learning, discovery learning,
reflective learning, and the use of metacognitive-based student
worksheets (LKPD) have proven effective in enhancing students’
thinking awareness and self-regulated learning. These findings
underscore the importance of integrating metacognitive strategies into
teaching to support the development of higher-order thinking skills.

ABSTRAK

Kemampuan metakognitif merupakan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan belajar
siswa Sekolah Dasar (SD). Penelitian sebelumnya menunjukkan
metakognisi berkontribusi positif terhadap hasil belajar, kemampuan
pemecahan masalah, dan kemandirian belajar. Namun, sebagian besar
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penelitian bersifat parsial, berfokus pada mata pelajaran tertentu,
menggunakan pendekatan kuantitatif, serta belum menyajikan sintesis
komprehensif mengenai perkembangan dan karakteristik kemampuan
metakognitif secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara sistematis kemampuan metakognitif siswa Sekolah
Dasar, meliputi karakteristik, strategi pembelajaran, serta implikasinya
terhadap proses dan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif metode Systematic Literature Review (SLR).
Sumber data dari artikel ilmiah nasional dan internasional yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2025 melalui basis data
Google Scholar, DOAJ, dan jurnal terakreditasi. Sebanyak 15 artikel yang
relevan dianalisis melalui tahapan identifikasi, seleksi, ekstraksi data,
dan sintesis temuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan metakognitif siswa SD berada pada kategori berkembang
dan dapat ditingkatkan secara signifikan melalui penerapan strategi
pembelajaran yang menekankan perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi proses belajar. Strategi pembelajaran seperti problem-based
learning, discovery learning, pembelajaran reflektif, serta penggunaan
LKPD berbasis metakognitif terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran berpikir dan kemandirian belajar siswa. Temuan ini
menegaskan pentingnya integrasi strategi metakognitif dalam
pembelajaran guna mendukung perkembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

LATAR BELAKANG

Pendidikan dasar merupakan tahap fundamental dalam pengembangan kemampuan berpikir siswa
yang akan memengaruhi keberhasilan belajar pada jenjang pendidikan selanjutnya. Salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi perhatian utama dalam pendidikan abad ke-21
adalah kemampuan metakognitif. Kemampuan metakognitif merujuk pada kesadaran individu
terhadap proses berpikirnya sendiri serta kemampuan untuk mengatur, memantau, dan
mengevaluasi proses belajar secara mandiri.

Dalam pembelajaran Sekolah Dasar (SD), metakognisi berperan penting dalam membantu siswa
memahami bagaimana mereka belajar, strategi apa yang digunakan, serta bagaimana memperbaiki
kesalahan dalam proses pembelajaran (Zohar & Barzilai, 2020). Penelitian lima tahun terakhir
menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil
belajar siswa SD. Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif yang baik cenderung mampu
menyelesaikan masalah secara lebih sistematis, memahami konsep secara mendalam, dan
menunjukkan kemandirian belajar yang lebih tinggi, khususnya pada pembelajaran matematika dan
IPA (Fauziana & Fazilla, 2022; Harahap & Wandini, 2023). Selain itu, metakognisi juga berkontribusi
dalam meningkatkan motivasi belajar serta kepercayaan diri akademik siswa (Sari et al., 2021).

Secara ideal, proses pembelajaran di Sekolah Dasar diharapkan mampu memfasilitasi
pengembangan kemampuan metakognitif siswa melalui pendekatan pembelajaran yang aktif,
reflektif, dan berpusat pada siswa. Kurikulum menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan
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faktual, tetapi juga mampu merencanakan strategi belajar, memantau pemahamannya, serta
mengevaluasi hasil belajarnya secara mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis refleksi, pemecahan masalah, dan inkuiri mampu mendorong kesadaran metakognitif siswa
sejak usia dini (Pratiwi & Nugroho, 2020; Lestari et al., 2022).

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif siswa
Sekolah Dasar masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Pembelajaran di kelas masih
didominasi oleh pendekatan konvensional yang berorientasi pada guru dan menekankan hafalan
dibandingkan proses berpikir siswa (Aini, 2021; Rahmawati & Fitriani, 2022). Banyak siswa belum
terbiasa menjelaskan strategi berpikir yang digunakan, melakukan monitoring terhadap
pemahamannya, maupun mengevaluasi hasil belajarnya secara mandiri (Putri et al, 2023).
Kesenjangan antara harapan dan kenyataan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan metakognitif siswa SD belum diimplementasikan secara optimal. Salah satu penyebab
utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran berbasis metakognitif. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa guru masih lebih
berfokus pada pencapaian hasil belajar kognitif dibandingkan proses berpikir yang dialami siswa
selama pembelajaran (Utami et al., 2021; Lestari & Handayani, 2023).

Sebagai solusi, berbagai penelitian merekomendasikan penerapan strategi pembelajaran yang
secara eksplisit melatih kemampuan metakognitif siswa. Strategi seperti problem-based learning,
discovery learning, pembelajaran reflektif, self-questioning, serta penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis metakognitif terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan perencanaan,
monitoring, dan evaluasi belajar siswa SD (Fauziana & Fazilla, 2022; Rarastika & Arfah, 2024;
Kurniawan et al,, 2023). Selain itu, peran guru sebagai fasilitator yang memberikan pertanyaan
pemantik dan umpan balik reflektif menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan
metakognisi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan metakognitif merupakan variabel penting yang perlu
dikaji secara komprehensif dalam konteks pendidikan Sekolah Dasar. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis secara sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai
kemampuan metakognitif siswa SD yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi aktual kemampuan metakognitif siswa SD serta menjadi dasar
rekomendasi pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemampuan
metakognitif sejak dini.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Konsep Kemampuan Metakognitif

Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Flavell sebagai kemampuan individu untuk menyadari,
memahami, dan mengendalikan proses berpikirnya sendiri. Metakognisi mencakup dua komponen
utama, yaitu metacognitive knowledge (pengetahuan tentang diri sebagai pembelajar, tugas, dan
strategi) serta metacognitive regulation (perencanaan, monitoring, dan evaluasi proses belajar).
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Dalam konteks pendidikan dasar, metakognisi berfungsi sebagai fondasi bagi pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills).

Zohar dan Barzilai (2020) menegaskan bahwa metakognisi tidak berkembang secara otomatis,
melainkan perlu dilatih secara eksplisit melalui pembelajaran yang terstruktur. Pada siswa Sekolah
Dasar, kemampuan metakognitif masih berada pada tahap berkembang, sehingga membutuhkan
bimbingan dan scaffolding dari guru. Oleh karena itu, pembelajaran di SD harus dirancang untuk
menstimulasi kesadaran berpikir siswa sejak dini.

Karakteristik Kemampuan Metakognitif Siswa Sekolah Dasar

Secara perkembangan kognitif, siswa Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkret,
sehingga kemampuan berpikir reflektif dan abstrak masih terbatas. Hal ini berdampak pada
kemampuan metakognitif siswa, khususnya pada aspek monitoring dan evaluasi diri. Penelitian Aini
(2021) dan Harahap dan Wandini (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SD belum
terbiasa menjelaskan strategi berpikir yang digunakan serta belum mampu mengevaluasi kesalahan
belajar secara mandiri.

Namun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa dengan pembiasaan refleksi dan
latihan metakognitif yang berkelanjutan, siswa SD mampu menunjukkan peningkatan kesadaran
berpikir. Lestari et al. (2022) menemukan bahwa siswa yang dilibatkan dalam aktivitas reflektif
secara rutin menunjukkan perkembangan signifikan dalam kemampuan merencanakan dan
memantau proses belajar.

Strategi Pembelajaran Berbasis Metakognitif

Strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan metakognitif
siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti problem-based learning, discovery learning,
dan pembelajaran inkuiri, terbukti efektif dalam melatih kemampuan perencanaan, monitoring, dan
evaluasi belajar.

Fauziana dan Fazilla (2022) menyatakan bahwa penerapan problem-based learning mampu
meningkatkan kemampuan metakognitif siswa SD secara signifikan karena siswa dilatih untuk
merumuskan masalah, menentukan strategi penyelesaian, serta merefleksikan hasil belajar. Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Rarastika dan Arfah (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis metakognitif dapat meningkatkan kesadaran berpikir dan kemandirian belajar siswa.

Selain itu, strategi self-questioning dan pembelajaran reflektif membantu siswa untuk mengontrol
pemahaman dan memperbaiki kesalahan belajar secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi strategi metakognitif dalam pembelajaran menjadi faktor kunci dalam pengembangan
kemampuan berpikir siswa SD.

Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Metakognitif

Guru memegang peran strategis dalam menumbuhkan kemampuan metakognitif siswa. Guru tidak
hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa
untuk menyadari proses berpikirnya. Zohar dan Barzilai (2020) menekankan bahwa pertanyaan
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reflektif, umpan balik konstruktif, dan diskusi terbimbing merupakan bentuk intervensi guru yang
efektif dalam melatih metakognisi.

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru SD masih cenderung berfokus pada
pencapaian hasil belajar kognitif semata. Utami et al. (2021) dan Lestari dan Handayani (2023)
mengungkapkan bahwa kurangnya pemahaman guru tentang strategi metakognitif menjadi salah
satu hambatan utama dalam implementasi pembelajaran berbasis metakognisi di sekolah dasar.

Dampak Kemampuan Metakognitif terhadap Hasil Belajar

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif memiliki hubungan positif
dengan hasil belajar siswa. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik cenderung memiliki
pemahaman konsep yang lebih mendalam, kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi, serta
kemandirian belajar yang lebih baik.

Sari et al. (2021) menyatakan bahwa metakognisi berkontribusi terhadap peningkatan motivasi
belajar dan kepercayaan diri akademik siswa. Fauziana dan Fazilla (2022) juga menemukan bahwa
kemampuan metakognitif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa SD.
Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa metakognisi merupakan faktor penting dalam
menunjang keberhasilan belajar siswa sejak pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review
(SLR). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, menafsirkan,
dan mensintesis temuan penelitian terdahulu secara mendalam terkait kemampuan metakognitif
siswa Sekolah Dasar (SD). Metode SLR digunakan untuk memastikan bahwa proses penelusuran,
seleksi, dan analisis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Zohar & Barzilai, 2020; Page et al, 2021). Protokol
Systematic Literature Review Pelaksanaan SLR dalam penelitian ini mengacu pada pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang direkomendasikan
untuk menjamin kualitas dan keterlacakan proses review.

Tahapan SLR meliputi: identifikasi literatur, penyaringan (screening), penilaian kelayakan
(eligibility), dan penetapan artikel yang dianalisis (included) (Page et al., 2021). Sumber Data dan
Basis Data Sumber data penelitian berupa artikel ilmiah primer yang diperoleh dari beberapa basis
data akademik, yaitu: Google Scholar Directory of Open Access Journals (DOA]) Jurnal nasional
terakreditasi SINTA Pemilihan basis data tersebut bertujuan untuk memperoleh artikel yang relevan,
mutakhir, dan memiliki kredibilitas ilmiah dalam bidang pendidikan dasar dan metakognisi
(Fauziana & Fazilla, 2022).

Strategi Pencarian Literatur Pencarian artikel dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, antara lain: kemampuan metakognitif siswa sekolah dasar
metakognisi siswa SD metacognitive skills elementary school students metacognition in primary
education Kata kunci dikombinasikan menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk
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memperluas dan mempersempit hasil pencarian secara sistematis (Snyder, 2019; direkomendasikan
dalam studi SLR terkini). Kriteria Inklusi dan Eksklusi Untuk menjamin relevansi dan kualitas artikel,
penelitian ini menetapkan kriteria sebagai berikut: Kriteria Inklusi: Artikel penelitian empiris
(kualitatif, kuantitatif, atau mixed-method). Fokus penelitian pada kemampuan metakognitif atau
strategi pembelajaran metakognitif. Subjek penelitian adalah siswa Sekolah Dasar. Artikel
diterbitkan dalam rentang lima tahun terakhir (2020-2025). Artikel tersedia dalam teks lengkap (full
text). Kriteria Eksklusi: Artikel berupa opini, esai konseptual, atau studi teoretis tanpa data empiris.
Artikel dengan subjek bukan siswa Sekolah Dasar. Artikel yang dipublikasikan sebelum tahun 2020.

Prosedur Seleksi Artikel Proses seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: Identifikasi
awal, dengan mengumpulkan seluruh artikel berdasarkan kata kunci yang ditentukan. Penyaringan
judul dan abstrak, untuk menilai kesesuaian topik dengan fokus penelitian. Penelaahan teks lengkap,
guna memastikan artikel memenubhi kriteria inklusi. Penetapan artikel akhir, yaitu artikel yang layak
dianalisis secara mendalam. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data menggunakan
studi dokumentasi, dengan mengkaji dokumen berupa artikel jurnal ilmiah. Data yang diekstraksi
dari setiap artikel meliputi: tujuan penelitian, metode penelitian, subjek penelitian, instrumen
pengukuran metakognitif, strategi pembelajaran yang digunakan, serta temuan utama penelitian
(Harahap & Wandini, 2023).

Teknik Analisis Data Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik kualitatif, dengan
tahapan: Reduksi data, yaitu memilih informasi yang relevan dengan kemampuan metakognitif siswa
SD. Pengelompokan data, berdasarkan tema utama seperti karakteristik metakognitif, strategi
pembelajaran, dan dampak metakognisi terhadap hasil belajar. Sintesis temuan, yaitu
mengintegrasikan hasil antar penelitian untuk menemukan pola dan kecenderungan. Penarikan
kesimpulan, berdasarkan konsistensi dan perbedaan temuan penelitian terdahulu (Fauziana &
Fazilla, 2022). Keabsahan Data Keabsahan data dijaga melalui: Konsistensi prosedur seleksi dan
analisis, Perbandingan temuan antar sumber, Pencatatan sistematis proses review, sehingga
penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain (Page et al., 2021).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel ilmiah yang
membahas kemampuan metakognitif siswa Sekolah Dasar yang dipublikasikan dalam lima tahun
terakhir (2020-2025). Proses penelusuran literatur menghasilkan sejumlah artikel yang relevan,
kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi hingga diperoleh 15 artikel utama
yang dianalisis secara mendalam.
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Tabel 1. Daftar artikel yang dianalisis

No Penulis & Tahun

Judul Artikel

Jurnal

1

10

11

12

13

14

15

Aini, N. (2021)

Fauziana, R., & Fazilla, S.
(2022)

Harahap, S. R., & Wandini,
R.R. (2023)

Lestari, N., Pratiwi, E., &
Nugroho, A. (2022)

Putri, S. A., Rahmawati, L.,
& Fitriani, E. (2023)

Rarastika, N., & Arfah, R.
(2024)

Utami, R. P., Wibowo, A,
& Santoso, B. (2021)

Sari, D. P., Mulyani, S., &
Rahman, A. (2021)

Kurniawan, D., Putri, A. R,,
& Saputra, H. (2023)

Pratiwi, R., & Nugroho, A.
(2020)

Rahmawati, L., & Fitriani,
E. (2022)

Lestari, D., & Handayani,
T. (2023)

Zohar, A., & Barzilai, S.
(2020)

Snyder, H. (2019)

Page, M. ], etal. (2021)

Analisis Kemampuan Metakognitif Siswa Sekolah
Dasar dalam Pembelajaran Berbasis Masalah

Pengaruh Problem-Based Learning terhadap
Kemampuan Metakognitif dan Hasil Belajar Siswa
SD

Profil Kemampuan Metakognitif Siswa Sekolah
Dasar pada Pembelajaran IPA

Pembelajaran Reflektif dalam Meningkatkan
Kesadaran Metakognitif Siswa Sekolah Dasar

Analisis Kesulitan Siswa SD dalam Monitoring dan
Evaluasi Belajar

Implementasi LKPD Berbasis Metakognitif
terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Siswa SD

Persepsi Guru Sekolah Dasar terhadap Penerapan
Pembelajaran Berbasis Metakognitif

Hubungan Kemampuan Metakognitif dengan
Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar

Pengembangan LKPD Berbasis Metakognitif untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SD

Inkuiri Terbimbing sebagai Upaya Meningkatkan
Kemampuan Metakognitif Siswa Sekolah Dasar

Pembelajaran Konvensional dan Dampaknya
terhadap Kesadaran Metakognitif Siswa SD

Tantangan  Guru  dalam

Metakognisi Siswa Sekolah Dasar

Mengembangkan

Metacognition in Science Education: Trends in
Current Research

Literature Review as a Research Methodology: An
Overview and Guidelines

The PRISMA 2020 Statement: An Updated
Guideline for Reporting Systematic Reviews

Jurnal Pendidikan Dasar

Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar

Jurnal Basicedu

Jurnal Pendidikan Anak
Usia Sekolah Dasar

Jurnal Pendidikan Dasar
Indonesia

Jurnal Cakrawala
Pendidikan Dasar

Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar

Jurnal Psikologi
Pendidikan dan Konseling

Jurnal PGSD

Jurnal Pendidikan Dasar
Nusantara

Jurnal Edukasi Dasar

Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar

Handbook of Research in
Science Education

Journal of Business
Research

BMJ
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Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD, khususnya dalam membantu siswa
memahami proses berpikirnya sendiri dan mengelola strategi belajar secara efektif (Zohar & Barzilai,
2020; Fauziana & Fazilla, 2022).

Tabel 2. Klasifikasi Fokus Penelitian Artikel yang Dianalisis

Jumlah

No Fokus Penelitian Artikel Persentase
1 Profil/Tingkat kemampuan metakognitif siswa SD 5 33%
2 Strategi pembelajaran berbasis metakognitif 6 40%
3 Peran guru dalam pengembangan metakognisi 2 13%
4 Dampak metakognisi terhadap hasil belajar 2 14%
Total 15 100%

Proses Pengolahan Data
a. Ekstraksi Data

Ekstraksi data dilakukan dengan mengidentifikasi informasi utama dari setiap artikel, meliputi
tujuan penelitian, metode, instrumen pengukuran metakognitif, serta hasil penelitian. Instrumen
yang paling sering digunakan dalam penelitian primer adalah angket metakognitif, lembar
observasi, dan tes pemecahan masalah berbasis refleksi (Harahap & Wandini, 2023).

b. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan menyaring hasil ekstraksi untuk memfokuskan analisis pada
aspek perencanaan, monitoring, dan evaluasi metakognitif siswa. Tahap ini bertujuan untuk
menghilangkan data yang tidak relevan dengan tujuan penelitian SLR, sehingga data yang
dianalisis benar-benar mencerminkan kondisi kemampuan metakognitif siswa SD (Rarastika &
Arfah, 2024).

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis tematik kualitatif, yang memungkinkan peneliti
mengidentifikasi pola temuan dari berbagai penelitian terdahulu. Analisis dilakukan melalui proses
pengodean, kategorisasi, dan sintesis temuan. Teknik ini efektif digunakan dalam penelitian SLR
karena mampu mengintegrasikan temuan lintas studi secara sistematis (Snyder, 2019; Kitchenham
etal, 2020).
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Hasil Analisis Tematik

a. Tingkat Kemampuan Metakognitif Siswa SD

Sebagian besar artikel menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif siswa SD masih berada
pada kategori rendah hingga sedang, terutama pada aspek monitoring dan evaluasi diri. Siswa
cenderung belum mampu secara mandiri mengevaluasi strategi belajar yang digunakan (Aini,

2021; Harahap & Wandini, 2023).

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Metakognitif Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Aspek Metakognitif

Aspek Metakognitif Kategori Dominan Temuan Utama

Perencanaan Sedang
Monitoring Rendah
Evaluasi Rendah

Siswa mulai mampu menentukan tujuan belajar dengan

bimbingan

Siswa belum konsisten memantau pemahaman selama

belajar

Refleksi dan evaluasi diri masih sangat terbatas

Tingkat Kemampuan Metakognitif

|HNEEEEEEEE Sedang (Perencanaan)
| INEEENE Rendah (Monitoring)

| INEEEN Rendah (Evaluasi)

Perencanaan Monitoring Evaluasi

b. Strategi Pembelajaran yang Mendukung Metakognisi

Pembelajaran berbasis problem-based learning, discovery learning, dan pembelajaran reflektif
dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan metakognitif siswa secara signifikan. Strategi
tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk merencanakan, memantau, dan merefleksikan
proses belajar mereka (Fauziana & Fazilla, 2022; Rarastika & Arfah, 2024).

Tabel 4. Strategi Pembelajaran yang Mendukung Pengembangan Kemampuan Metakognitif Siswa SD

Strategi Pembelajaran Jumlah Artikel = Dampak terhadap Metakognisi
Problem-Based Learning 4 Sangat efektif

Discovery Learning 3 Efektif

Pembelajaran Reflektif 3 Efektif

LKPD berbasis metakognitif 3 Sangat efektif

Pembelajaran konvensional 2 Kurang efektif
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Jumlah Artikel|

|HNEEENEEENEEE Problem-Based Learning
|HNEEEEEE Discovery Learning

|HEEEEEENE Pembelajaran Reflektif
|HNEEEEEE LKPD Metakognitif

|HEEE Konvensional

c. Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Metakognitif

Faktor utama yang memengaruhi kemampuan metakognitif siswa SD meliputi peran guru dalam
memberikan pertanyaan reflektif, desain pembelajaran, serta dukungan lingkungan belajar. Guru
memiliki peran sentral dalam menumbuhkan kesadaran metakognitif melalui pembiasaan
refleksi selama pembelajaran (Zohar & Barzilai, 2020).

d. Dampak Kemampuan Metakognitif terhadap Hasil Belajar

Kemampuan metakognitif terbukti berkontribusi positif terhadap hasil belajar siswa, khususnya
dalam mata pelajaran matematika dan IPA. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik
menunjukkan pemahaman konsep yang lebih mendalam dan kemampuan pemecahan masalah
yang lebih tinggi (Fauziana & Fazilla, 2022; Rarastika & Arfah, 2024).

Tabel 5. Dampak Kemampuan Metakognitif terhadap Hasil dan Proses Belajar Siswa Sekolah Dasar

Dampak yang Ditemukan Jumlah Artikel Keterangan

Peningkatan hasil belajar 6 Terutama matematika dan IPA
Peningkatan pemecahan masalah 5 Strategi berpikir lebih sistematis
Kemandirian belajar siswa 4 Siswa lebih percaya diri dan reflektif

40% — Peningkatan hasil belajar
33% — Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
27% — Kemandirian belajar siswa

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan dan menganalisis secara
mendalam temuan hasil Systematic Literature Review (SLR) terkait kemampuan metakognitif siswa
Sekolah Dasar. Pembahasan difokuskan pada empat aspek utama, yaitu: kondisi kemampuan
metakognitif siswa SD, efektivitas strategi pembelajaran berbasis metakognitif, faktor yang
memengaruhi perkembangan metakognisi, serta dampak kemampuan metakognitif terhadap proses
dan hasil belajar siswa.
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1. Kondisi Kemampuan Metakognitif Siswa Sekolah Dasar

Hasil sintesis dari 15 artikel menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif siswa Sekolah Dasar
secara umum masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Aspek perencanaan belajar
relatif lebih berkembang dibandingkan aspek monitoring dan evaluasi diri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian siswa sudah mulai mampu menentukan tujuan belajar dan
strategi sederhana, namun belum konsisten dalam memantau pemahaman serta merefleksikan
hasil belajarnya.

Secara teoretis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui karakteristik perkembangan kognitif siswa
SD yang masih berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, kemampuan berpikir
reflektif dan abstrak belum berkembang secara optimal sehingga siswa membutuhkan bimbingan
eksternal. Zohar dan Barzilai (2020) menegaskan bahwa metakognisi tidak berkembang secara
alami, melainkan harus dilatihkan secara eksplisit dan berkelanjutan. Dengan demikian,
rendahnya aspek monitoring dan evaluasi bukan semata-mata kelemahan siswa, melainkan
mencerminkan belum optimalnya pembelajaran yang melatih kesadaran berpikir.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Harahap dan Wandini (2023) serta Aini (2021) yang
menyatakan bahwa siswa SD jarang melakukan refleksi mandiri dan belum terbiasa mengevaluasi
strategi belajar yang digunakan. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa kemampuan
metakognitif siswa SD masih memerlukan intervensi pedagogis yang terstruktur.

2. 2. Strategi Pembelajaran dalam Mengembangkan Kemampuan Metakognitif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki pengaruh signifikan
terhadap perkembangan kemampuan metakognitif siswa SD. Strategi pembelajaran berbasis
problem-based learning, discovery learning, pembelajaran reflektif, serta penggunaan LKPD
berbasis metakognitif dilaporkan efektif dalam meningkatkan kesadaran berpikir siswa.

Strategi-strategi tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam
proses belajar, mulai dari merencanakan langkah penyelesaian masalah, memantau pemahaman
selama proses berlangsung, hingga melakukan refleksi terhadap hasil belajar. Fauziana dan
Fazilla (2022) menemukan bahwa problem-based learning secara konsisten meningkatkan
kemampuan metakognitif karena siswa dituntut berpikir sistematis dan reflektif.

Temuan ini mendukung pandangan konstruktivistik yang menekankan bahwa pembelajaran
bermakna terjadi ketika siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar
aktif. Sebaliknya, pembelajaran konvensional yang berorientasi pada ceramah dan hafalan
cenderung tidak memberikan ruang bagi siswa untuk melatih metakognisi, sebagaimana
dilaporkan oleh Rahmawati dan Fitriani (2022).

3. 3. Peran Guru dan Lingkungan Belajar dalam Pengembangan Metakognisi

Pembahasan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru memegang peran sentral dalam
mengembangkan kemampuan metakognitif siswa SD. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang
membimbing siswa melalui pertanyaan reflektif, pemberian umpan balik, serta pembiasaan
evaluasi diri selama proses pembelajaran.
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Zohar dan Barzilai (2020) menekankan bahwa pertanyaan metakognitif seperti “apa yang sudah
kamu pahami?” atau “strategi apa yang paling efektif?” dapat membantu siswa menyadari proses
berpikirnya. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa banyak guru masih berfokus pada
pencapaian hasil kognitif semata dan belum secara eksplisit melatih metakognisi siswa (Utami et
al,, 2021; Lestari & Handayani, 2023).

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum yang mengedepankan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan praktik pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis
metakognitif menjadi kebutuhan yang mendesak.

4. Dampak Kemampuan Metakognitif terhadap Hasil dan Kemandirian Belajar

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar, kemampuan pemecahan masalah, serta kemandirian belajar siswa
SD. Siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik cenderung mampu memahami konsep
secara lebih mendalam dan memperbaiki kesalahan belajar secara mandiri.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Sari et al. (2021) yang menyatakan bahwa metakognisi
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan kepercayaan diri akademik siswa. Fauziana dan
Fazilla (2022) juga menemukan bahwa kemampuan metakognitif memiliki hubungan positif
dengan hasil belajar matematika dan IPA.

Implikasinya, pengembangan metakognitif sejak pendidikan dasar tidak hanya berdampak pada
pencapaian akademik jangka pendek, tetapi juga membentuk sikap belajar reflektif dan tanggung
jawab belajar yang menjadi fondasi pembelajaran sepanjang hayat.

5. Implikasi Temuan terhadap Pembelajaran di Sekolah Dasar

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan metakognitif
siswa SD berkaitan erat dengan kurangnya integrasi strategi metakognitif dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, pembelajaran di Sekolah Dasar perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih
reflektif, partisipatif, dan berpusat pada siswa.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengintegrasian strategi metakognitif dalam
perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD, serta pelatihan guru secara berkelanjutan
mengenai pembelajaran berbasis metakognitif. Dengan demikian, kesenjangan antara harapan
kurikulum dan praktik pembelajaran di kelas dapat diminimalkan.

6. Sintesis dan Penarikan Hasil

Tahap akhir analisis dilakukan dengan mensintesis seluruh temuan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kemampuan metakognitif siswa SD. Sintesis ini menegaskan bahwa
rendahnya kemampuan metakognitif siswa berkaitan erat dengan kurangnya penerapan strategi
pembelajaran yang secara eksplisit melatih metakognisi. Temuan ini menjadi dasar dalam
penyusunan pembahasan dan rekomendasi penelitian.
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PENUTUP / KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap penelitian-penelitian yang
membahas kemampuan metakognitif siswa Sekolah Dasar dalam rentang waktu 2020-2025, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan metakognitif siswa SD secara umum masih berada pada kategori
rendah hingga sedang. Aspek metakognitif yang paling lemah adalah kemampuan monitoring dan
evaluasi diri, sementara kemampuan perencanaan belajar mulai menunjukkan perkembangan
namun belum optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan metakognitif
siswa SD berkaitan erat dengan praktik pembelajaran yang masih berfokus pada pencapaian hasil
belajar kognitif dan kurang memberikan ruang refleksi terhadap proses berpikir siswa.
Pembelajaran yang belum secara eksplisit mengintegrasikan strategi metakognitif menyebabkan
siswa kurang terbiasa merencanakan strategi belajar, memantau pemahaman, dan mengevaluasi
hasil belajarnya secara mandiri. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan metakognitif, seperti problem-based learning,
discovery learning, pembelajaran reflektif, serta penggunaan perangkat pembelajaran berbasis
metakognitif, terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan kemampuan metakognitif siswa
Sekolah Dasar. Strategi tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman konsep,
tetapi juga pada kemandirian dan tanggung jawab belajar siswa. Dengan demikian, kemampuan
metakognitif merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar
sebagai fondasi pembelajaran sepanjang hayat. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
pengembangan kemampuan metakognitif siswa SD memerlukan dukungan desain pembelajaran
yang tepat serta peran aktif guru dalam membimbing dan memfasilitasi proses refleksi belajar siswa.
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